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ABSTRAK  

Hironimus Nunde Nuru, 18.75.6367. Menelaah Perjuangan Yudith 

dalam Kitab Yudith dan Relevansinya bagi Perempuan dalam Hidup 

Menggereja Dewasa Ini. Skripsi. Program Studi Ilmu Teologi-Filsafat Agama 

Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 2022.  

Tujuan penulisan dari karya tulis ini ialah menggali kekayaan kitab Yudith 

terutama berkaitan dengan makna perjuangan Yudith dan relevansinya dengan 

perempuan dalam hidup menggereja. Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis 

menggunakan metode studi pustaka melalui teknik analisis data sekunder. Metode 

ini dipusatkan pada pengolahan berbagai bacaan literatur yang berkaitan dengan 

tema dan judul yang dipilih. Penulis berusaha menelaah literatur eksegetis yang 

berkaitan dengan perjuangan Yudit dalam kitab Yudit, yang kemudian 

dikonfrontasikan dengan perjuangan kaum feminisme dewasa ini. Penulis juga 

mengolah berbagai literatur berkaitan dengan kehidupan menggereja, yakni 

keterlibatan dan peran dalam kehidupan menggereja, secara khusus keterlibatan 

dan peran perempuan dalam hidup menggereja. 

Berdasarkan hasil studi pustaka, ditemukan beberapa pokok pikiran tentang 

makna perjuangan feminisme Yudit. Perjuangan Yudith adalah sebuah perjuangan 

membangun sikap empati. Perjuangan Yudit adalah perjuangan menentang 

ketidakadilan dan manipulasi kekuasaan. Perjuangan Yudit adalah perjuangan 

menyuarakan kebenaran. Perjuangan Yudith adalah perjuangan untuk membangun 

identitas kristiani. dan perjuangan Yudit adalah perjuangan menciptakan kesetiaan 

hidup bakti.  

Makna perjuangan Yudit kemudian dihadapkan dengan perempuan dalam 

hidup menggereja. Perempuan dalam hidup menggereja senantiasa menghayati 

makna perjuangan Yudith dalam kehidupan menggereja. Penghayatan makna 

perjuangan Yudit diterapkan dalam keterlibatan dan perempuan dalam dinamika 

kehidupan menggereja, yang meliputi panca tugas Gereja; kerygma, diakonia, 

koinonia, leitourgia dan martryria dalam semangat tritugas Kristus; sebagai nabi, 

imam dan raja. Dengan demikian perjuangan Yudit dalam kitab Yudit memiliki 

relevansi bagi perempuan dalam hidup menggereja dewasa ini.  

Kata kunci:  perjuangan Yudit, kitab Yudit, kaum perempuan (feminisme), 

kehidupan menggereja; tritugas Kristus, panca tugas Gereja     
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ABSTRACT 

Hironimus Nunde Nuru, 18.75.6367. Examining Judith's Struggle in the Book 

of Judith and Its Relevance for Women in Church Life Today. Paper. Catholic 

Theological-Philosophy Study Program, Ledalero Catholic Philosophy College, 

2022. 

The author aims of writing paper is to explore the richness of Judith’s book, 

especially the meaning of Judith’s struggle and its relevance to women in church 

life. In writing this scientific paper, the author uses the literature study method 

through secondary data analysis techniques. This method is centered on processing 

various literature readings related to the chosen theme and title. The author tries to 

examine the exegetical literature related to Judith's struggle in the book of Judith, 

which is then confronted with the struggles of feminists today. The author also 

processes various kinds of literature related to the life of the church, namely the 

involvement and role in the life of the church. In particular, the involvement and 

role of women in the life of the church. 

Based on the results of the literature study, several main ideas were found 

about the meaning of Judith's struggle for feminism. Judith's struggle is a struggle to 

build empathy. Judith's struggle is a struggle against injustice and manipulation of 

power. Judith's struggle is a struggle to speak the truth. Judith's struggle is a struggle 

to build a Christian identity. And Judith's struggle is a struggle to create loyalty to 

consecrated life. 

The meaning of Judith's struggle was then faced with women in church 

life. Women in church life always live up to the meaning of Judith's struggle in 

church life. The appreciation of the meaning of Judith's struggle is applied to the 

involvement of women in the dynamics of church life, which includes the five 

tasks of the Church; kerygma, diakonia, koinonia, leitourgia, and martryria in the 

spirit of Christ's Trinity; as a prophet, priest and king. Thus, Judith's struggle in 

the book of Judith has relevance for women in today's church life. 

Keywords: Judith's struggle, the book of Judith, women (feminism), church 

life; tributaries of Christ, the five duties of the Church 
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 KATA PENGANTAR 

 

Habis gelap terbitlah terang. Ini adalah seruan seorang tokoh pejuang bagi 

perempuan Indonesia. Seruan ini secara langsung menggambarkan perjuangan 

kaum perempuan Indonesia pada zamannya. Perjuangan perempuan untuk 

mengambil bagian dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Diskursus 

tentang keterlibatan perempuan dalam berbagai bidang kehidupan, hingga saat ini 

masih menjadi suatu tantangan bagi perempuan dewasa ini. Salah satu bentuk 

perjuangan kaum perempuan dewasa ini adalah perjuangan untuk terlibat aktif 

dalam hidup menggereja. Perjuangan perempuan dewasa ini mencakup 

penghayatan tritugas Kristus yang dimanifestasikan dalam berbagai bidang 

kehidupan menggereja. Dalam konteks perjuangan kaum perempuan dalam hidup 

menggereja, penulis berusaha untuk menkonfrontasikan perjuangan kaum 

perempuan dewasa ini dengan tokoh perempuan dalam Kitab Suci. 

 Tokoh perempuan dalam Kitab Suci yang menarik untuk ditelusuri yakni 

perjuangan Yudit. Yudith adalah salah satu tokoh perempuan dalam Kitab Suci 

deuterokononika yang menggambarkan perjuangan perempuan dalam Kitab Suci. 

Yudit adalah tokoh feminis dalam Kitab Suci, yang secara eksplisit 

menggambarkan kualitas seorang perempuan yang bijaksana, pemberani dan baik 

hati. Yudit berjuang untuk keselamatan bangsanya. Kisah perjuangan Yudit 

senantiasa menggambarkan nilai-nilai yang masih relevan bagi perempuan dalam 

kehidupan menggereja dewasa ini. Perjuangan Yudit dapat menjadi contoh bagi 

perempuan untuk terlibat dalam kehidupan menggereja dewasa ini. Karena itu 

melalui skripsi ini Penulis menggumuli tema: MENALAAH PERJUANGAN 

FEMINISME YUDIT DALAM KITAB YUDIT DAN RELEVANSINYA BAGI 

PEREMPUAN DALAM HIDUP MENGGEREJA DEWASA INI.  

Dalam usaha menyelesaikan karya tulis ini, penulis menyadari bahwa 

penulis tidak bekerja sendiri. Ada banyak pihak yang telah mendukung penulis 

dengan caranya masing-masing sehingga pada akhirnya karya tulis ini dapat 

diselesaikan. Pada tempat yang pertama, penulis ingin mengucapkan syukur yang 
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